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The educational landscape has undergone significant transformations in 

the wake of the COVID-19 pandemic, with one notable change being the 

adoption of virtual platforms for conducting extracurricular activities. 

This approach marks a departure from traditional practices, as these 

activities were previously never executed in such a manner. Therefore, 

this study aims to identify the various forms of virtual implementation of 

extracurricular activities during the COVID-19 pandemic. In this study, a 

mixed-methods approach is intended to analyze needs as an initial step in 

designing the implementation of extracurricular activities during the 

pandemic. Data was gathered through interviews with the deputy head of 

the student affairs department and teachers, as well as quantitative data 

gathered through questionnaires distributed to 20 students from SMAN 3 

Banda Aceh. An interactive model and percentage statistics were then 

used to analyze the data. According to the conclusions drawn from the 

needs analysis, students chose to implement extracurricular activities in 

two ways: virtually and non-virtually. Video editing (27.8%), spelling bee 

(27.8%), cooking class (16.7%), and vocal solo (5.6%) were the four most 

popular virtual activities. As a result, it is reasonable to deduce that 

students opted to persist with virtual implementations of extracurricular 

activities amidst the COVID-19 pandemic, particularly placing emphasis 

on these four highlighted activities. Subsequent to this research, a study 

will be undertaken to formulate the design and procedural framework for 

the execution of extracurricular activities amid the COVID-19 pandemic. 
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ABSTRAK 
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Perubahan besar dalam dunia pendidikan telah terjadi pasca pandemic 
Covid-19. Salah satunya adalah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
yang dapat dilaksanakan secara virtual, padahal hal itu belum pernah 
dilakukan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasikan bentuk-bentuk pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler 
yang dapat dilaksanakan secara virtual/daring pada masa pandemi covid-
19. Penggunaan metode mix method dalam penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan analisis kebutuhan sebagai sebuah kegiatan awal dalam 
melakukan rancang bangun terhadap pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler pada masa pandemi covid-19. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara pada wakil kepala bidang kesiswaan, guru, 
dan data kuantitatif melalui angket yang disebarkan kepada 20 orang 
siswa SMAN 3 Banda Aceh, selanjutnya data dianalisis dengan model 
interaktif dan statistic persentase. Hasil penelitian dari analisis kebutuhan 
menunjukkan bahwa siswa memilih kegiatan ekstrakurikuler 
diilaksanakan dalam dua cara, yaitu secara virtual dan non virtual. Untuk 
kegiatan virtual ditemukan 4 kegiatan yang sangat diminati siswa, yaitu 
video editing sebanyak 27,8%, speling bee sebanyak 27,8%, kelas 
memasak sebanyak 16,7%, vocal solo 5,6%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan peserta didik memutuskan tetap melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler pada masa pandemic covid-19 secara virtual dengan 
kegiatan 4 kegiatan tersebut. Penelitian ini akan dilanjutkan dengan 
penelitian pengembangan rancang bangun langkah kegiatan 
ektrakurikuler pada masa pandemi covid-19. 

 
INTRODUCTION 

Perubahan pola pelaksanaan pendidikan pada masa pandemic covid-19 terjadi 

secara signifikan (Bush, 2021). Perubahan yang terjadi adalah dengan berpindahnya 

tempat belajar dari sekolah ke rumah dan dari tatap muka menjadi PJJ/daring (Bonfield 

et al., 2020; Wang et al., 2021). Hal ini menyisakan problematika tersendiri seperti tidak 

memiliki perangkat pendukung dalam pembelajaran daring, dan permasalahan guru 

dalam pengelolaan kelas daring yang belum maksimal, serta penyerahan pengelolaan 

pembelajaran kepada orang tua peserta didik, sedangkan orang tua peserta didik juga 

harus melaksanakan kewajiban pekerjaannya yang lain (Hidayati et al., 2021; Jamila et 

al., 2021; Rozi & Rohmad, 2022). Selain itu problematika juga terjadi pada aspek kesiapan 

pendidik dan peluasan jaringan serta akses terhadap sumber belajar (Basar, 2021). 

Sementara problematika pembelajaran post-pandemic covid-19 dilaporkan terjadi 

pada kesulitan beradaptasi kembali dengan pembelajaran tatap muka, terutama dalam 

sikap belajar siswa serta cara bergaul bersama teman dan guru (Aminu, 2022; Lau et al., 

2021). Selain itu kurangnya sikap progresif dan adaptif pendidik juga menjadi 

problematika dalam pembelajaran pasca pandemic covid-19, guru masih menggunakan 

cara lama sebelum pandemi atau sebelum pembelajaran online diterapkan (Dewi, 2022), 

senada dengan Dewi, Arum et al. (2022) mengemukakan bahwa sikap pendidik yang 
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kurang agresif dan progresif menjadi problematika dalam inovasi pendidikan post 

pandemi covid-19 (Trisanti et al., 2021).  

Namun demikian terdapat hal positif dari pandemi covid-19 terhadap post-

pandemi covid-19 dalam dunia pendidikan, dunia pendidikan mengalami perubahan 

pesat terutama dalam media dan model pembelajaran, salah satunya adalah model 

hybrid (Fitriyana et al., 2021; Li et al., 2021). Para pendidik dan administrator 

mempertahankan model pembelajaran blended/hybrid learning (Singh et al., 2021). 

Model pembelajaran hybrid menjadi model pembelajaran yang ramah terhadap pendemi 

dan dapat digunakan dimana saja dan kapan saja untuk selamanya (Nørgård, 2021). 

Pembelajaran hybrid ini dapat digunakan di era pendidikan modern sebagai strategi 

kolaboratif karena tidak dibatasi oleh waktu dan batas wilayah, serta dapat terinteraksi 

antara yang berbeda dan seluruh masyarakat dunia (Masalimova et al., 2021). Hal yang 

berbeda telah dilaporkan oleh Lanier et al.,(2021) bahwa kegiatan ektrakurikuler dipilih 

tetap dilakukan namun dalam kondisi terbatas dan harus melewati uji tes kesehatan, 

kegiatan ini dipertahankan karena besarnya manfaat dari kegiatan ektrakurikuler.  

Jauh sebelum pandemi covid-19, pembelajaran daring sudah diterapkan pada 

program pendidikan dan pelatihan terhadap pendidik, Pendidikan Profesi Guru (PPG), 

namun pendidik masih juga mengalami berbagai problematika terutama pada 

penguasaan teknologi (Lailatussaadah et al., 2020). Namun untuk mengatasi 

problematika tersebut tentunya para pelaksana pendidikan selayaknya mampu 

menerima perubahan sebagai usaha untuk menghadapi permasalahan yang tidak pasti 

pada masa covid-19 (Taufik & Warsono, 2020). Terhadap perubahan pelaksanaan 

pendidikan masa covid-19, pemerintah membuat kebijakan dalam Surat Keptusan 

Bersama (SKB) Empat Menteri, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, riset, dan Teknologi 

(Mendikbudristek), Menteri Agama (Menag), Menteri   Kesehatan (Menkes), dan 

Menteri Dalam Negeri (mendagri). 

Surat Keptusan Bersama (SKB) Empat Menteri tersebut membuat kebijakan 

pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. Dalam SKB tersebut selain mengutamakan 

kesehatan dan menerapkan protokol kesehatan pada semua pihak, juga diberikan 

fleksibelitas untuk memilih kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

bagi peserta didik. Walaupun diberikan kebebasan dalam menjalankan kurikulum, 

namun itu hanya berlaku pada kegiatan kurikuler, sementara pelaksanaan kegitan 

ekstrakurikuler dihentikan karna pandemi covid-19, kegiatan ekstrakurikuler tidak 

dapat dilakukan secara efektif. Padahal kegiatan ekstrakurikuler sangat dibutuhkan oleh 

peserta didik sebagai sarana mengaktualisasikan bakat dan minat, kreativitas, 

peningkatan kemandirian, pembentukan karakter, dan juga meningkatkan jejaring sosial 

(Hermita, 2021). Namun dikarenakan pelaksanaan pembelajaran pada saat pandemic 

covid-19 dilaksanakan secara pembelajaran jarak jauh (PJJ), maka pihak sekolah 

mengambil keputusan kegiatan ekstrakurikuler ditiadakan.  
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Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang 

dilaksanakan di luar jam pembelajaran intra-kurikuler dan ko-kurikuler. Berdasarkan 

permendikbud tahun 2014 Nomor 62 kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan dibawah 

bimbingan dan dan pengawasan satuan pendidikan untuk mengembangkan potensi, 

bakat dan minat, kompetensi, kepribadian, meningkatkan relasi,   kemadirian , 

kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik (Lestari, 2016). 

Oleh karena pentingnya kegiatan ekstrakurikuler, maka diperlukan inovasi agar dapat 

tetap terlaksana.  

SMAN 3 Banda Aceh merupakan salah satu SMA pavorit dan sangat diminati. SMA 

3 Banda Aceh memiliki berbagai prestasi baik dari kegiatan intrakurikuler maupun 

kegiatan ekstrakurikuler. Selain prestasi bidang akademik, kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah ini merupakan salah satu daya tarik bagi calon peserta didik Namun sejak 

pandemi covid-19 kegiatan pembelajaran intrakurikuler dilaksanakan secara daring, 

sedangkan kegiatan ekstrakurikuler ditiadakan. Oleh karna dibutuhkan sebuah usaha 

dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada masa pandemic covid-19 dengan cara 

melakukan perubahan dan pengembangan.  

Sebelumnya banyak peneliti yang telah membahas mengenai kegiatan 

ekstrakurikuler, seperti Penelitian Apriliani et al. (2018) membahas mengenai 

manajemen pelaksanaan ekstrakurikuler Eco Smart program bank sampah. Ahmad 

Hinayatulohi (2018) mengemukakan bahawa Pengelolaan yang baik terhadap 

ekstrakurikuler akan mengembangkan santri sesuai potensi kodratnya. Ratnasari (2019) 

yang membahas tentang manajemen kegiatan ekstrakurikuler meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Penelitian Mayar et al. (2019) juga 

membahas mengenai menajemen kegiatan ektrakurikuler, namun mereka menemukan 

bahwa manajemen kegiatan ektrakurikuler dapat meningkatkan kreativitas peserta 

didik seperti menggambar, melukis, tarian, music dan drumband. Penelitian yang 

hampir senada dengan Mayar telah dilakukan oleh Prayoga (2019) membahas mengenai 

pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang baik dapat membina akhlakul karimah 

peserti didik seperti persaingan yang sehat, menjaga reputasi lembaga, sikap toleransi, 

teliti dan cermat, empati, kolaborasi, kasih sayang, saling menghormati, menjaga etika, 

jujur dan adil. Selanjutnya Raharjo & Yulianto (2020) melaporkan mengenai penerapan 

manajemen ekstrakurikurikuler di pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta. 

Sementara penelitian yang lebih baru melaporkan adanya penerapan kegiatan 

online dalam kegiatan ektrakurikuler, seperti yang dilaporakan Khalda et al. (2020) 

bahwa adanya penerapan system informasi ekstrakurikuler di SMA Negeri 6 Bekasi 

dalam pendaftaran ekstrakurikuler secara online, absensi kegiatan secara online dan 

pengelolaan data prestasi atau nilai hasil kegaiatan ekstrakurikuler. Sedang Kemampuan 

melakukan inovasi pada masa covid-19 dilaporkan dalam penelitian Rodliyah et al. 

(2020) bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan secara virtual dalam bentuk kegiatan 

seni tari. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan anak-anak tetap mencintai budaya 
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daerah dan melestarikannya. Salah satu cara ntuk melestarikan dan mencintai budaya 

daerah adalah dengan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Lembaga pendidikan 

memiliki peran penting untuk menjaga, melestarikan dan menjadikan anak tetap 

mencintai budaya daerah agar tidak terjadi pergeseran budaya daerah oleh budaya luar 

yang belum tentu positif.  

Penelitian yang disebutkan diatas berfokus pada fungsi manajemen kegiatan 

ektrakurikuler pada pelaksanaan pendidikan normal sebelum pandemi covid-19, namun 

terdapat dua penelitian yang melaporkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan 

secara daring, hanya saja dua penelitian tersebut focus pada penerapan online dalam 

kegiatan dan belum dilakukan penelitian pengembangan. Oleh karena itu penelitian ini 

melengkapi penelitian sebelumnya dengan berfokus pada pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler yang dapat dilaksanakan secara daring, sebagai jawaban atas masalah 

yang dialami oleh pihak penyelenggara pendidikan formal pada masa covid-19. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed method) 

untuk menemukan dan menganalisis data yang diperlukan dalam need assessment 

untuk mengembangkan model (Rusdi, 2019; Sudaryono, 2021). Data kualitatif 

dikumpulkan melalui wawancara dengan wakil kepala bidang kesiswaan dan Satu 

orang guru SMA Negeri 3 Banda Aceh. Penentuan wakil kepala bidang kesiswaan dan 

guru sebagai informan dilakukan dengan cara purposive sampling atas pertimbangan 

bahwa waka kesiswaan dan guru adalah penanggung jawab dari kegiatan 

ekstrakurikuler. Selain melakukan wawancara data kualitatif juga dikumpulkan melalui 

observasi terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler masa covid-19 pada bulan 

April 2021 yaitu saat semua kegiatan sekolah dilaksankan secara pembelajaran jarak jauh 

(PJJ). Selanjutnya data kuantitatif dikumpulkan melalui penyebaran angket kepada 20 

orang siswa kelas 3a dari jumlah populasi sebanyak 35 orang peserta didik, namun 

dikarenakan sulitnya mendapatkan sampel secara utuh (32 orang) sesuai dengan rumus 

Krejcie & Morgan (1970) maka peneliti mendapatkan sampel hanya 20 orang peserta 

didik saja. Analisis data kualitatif dilakukan dengan menggunakan model interaktif 

(Miles et al., 2014). Selanjutnya data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan rumus 

persentase p = 
𝑓

𝑛
x100. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melakukan pengembangan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

secara daring. Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah dengan melakukan 

analisis kebutuhan terhadap peserta didik untuk mengidentifikasi kegiatan 

ektrakurikuler yang dapat dilaksanakan secara virtual. Analisis kebutuhan merupakan 
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kegiatan kunci dari sebuah penelitian pengembangan, agar pengembangan yang 

dilakukan dapat dilakukan dengan mudah dan tepat. Untuk itu penelitian ini dilakukan 

berdasarkan kepentingan terhadap penelitian lanjutan yang akan merancang langkah-

langkah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler secara daring. 

Hasil penelitian terhadap need assessment kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 

3 Banda Aceh adalah kegiatan ektrakurikuler yang dapat dilakukan secara virtual dan 

non virtual. Penelitian ini menemukan beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler virtual 

pada masa pandemic covid-19 yang diminati oleh peserta didik, waktu pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler virtual, penanggung jawab kegiatan ekstrakurikuler virtual dan 

manfaat kegiatan ekstrakurikuler virtual pada masa pandemic covid-19 yang diminati 

oleh peserta didik. Hasil analisis kebutuhan ini akan digunakan sebagai dasar untuk 

merancang bangun kegiatan ekstrakurikuler virtual pada masa pandemic covid-19.  

 

Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler Virtual 

Berdasarkan hasil survey peserta didik memberikan tanggapan terhadap kegiatan 

ektrakurikuker yang dapat dilaksanakan secara virtual pada masa pandemi covid-19. 

Berikut adalah paparan hasil survey dari peserta didik: 

 

Gambar 1: Kegiatan Ekstrakurikuler Virtual yang Diminati peserta Didik 

Gambar 1 menunjukkan bahwa tanggapan dari peserta didik yang memilih 

kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dilaksanakan pada masa pandemic, pertama, video 

editing dengan jumlah tanggapan sebanyak 27,8%, kedua, speling bee 27,8%, dan 

kegiatan memasak sebanyak 16,7%. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

minta peserta didik terhadap kegiatan ektrakurikuler virtual adalah video editing, 

speling bee dan memasak.  

Kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan secara virtual dengan kegiatan yang 

disesuaikan seperti video editing. Hal ini dikarenakan ada berbagai tool dan aplikasi 

yang mudah diperoleh  (Dancyger, 2018; Fowler, 2002; Mackay & Davenport, 1989).    
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Waktu Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Virtual 

Berdasarkan waktu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler secara virtual pada masa 

pandemic covid-19. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada peserta didik mengenai 

waktu yang tepat dilaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang telah dipilih. Peserta didik 

memberikan respon sebagai berikut: 

 
Gambar 2: Waktu Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakutikuler Virtual 

 

Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa tanggapan peserta didik terhadap waktu 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler secara virtual adalah dilakukan pada sore hari 

10,5%, siang hari sebanyak 10,5%. tahun ini 5,3%, sabtu dan minggu sebanyak 5,3%, 

setiap hari kamis 5,3%, jumat dan sabtu sebanyak 5,3%, di dalam kelas 11 sebanyak 5,3%, 

bulan maret 2020 sebanyak 10,5%, secepatnya sebanyak 5,3%, setiap hari minggu 

sebanyak 5,3%, ketika tidak ada tugas sebanyak 5,3% dan menjawab tidak ada sebanyak 

5,3%. 

Pemilihan waktu pelaksanaan yang dipilih oleh peserta didik adalah di waktu siang 

dan sore hari. Hal ini sesuai dengan permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 bahwa 

kegiatan ektrakurikuler pilihan dilakukan dalam bentuk latihan olah-bakat dan latihan 

olah-minat dapat diikuti oleh peserta didik sesuai dengan bakat dan mintanya. Kegiatan 

dilakukan di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler (Kemendikbud, 

2014). 

Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler Virtual 

Siswa memberikan tanggapan mengenai manfaat kegiatan ekstrakurikuler virtual 

pada masa pandemic covid-19. Manfaat yang meraka akan dapatkan jika kegiatan 

ekstrakurikuler dilaksanakan yaitu, 1. Untuk mengisi waktu luang, 2. Menambah 
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pengetahuan mengenai ekstrakurikuler, 3. Menambah relasi dan teman, 4. Melatih 

kreativitas, 5. Melatih fisik, mental, dan jasmani, 6. menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan, 7. Belajar dan tambah pengalaman, 8. Membuka wawasan dan kreativitas 

peserta didik, 9. Mempunyai pengalaman, 10. Menjadi senang, 11. Meningkatkan 

kreativitas. Perserta didik memberikan tanggapannya sseperti yang terlihat dalam 

gambar berikut: 

 

Gambar 3: Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler Virtual  

Gambar 3 menunjukkan manfaat kegiatan ekstrakurikuler virtual, para peneliti 

juga menemukan berbagai manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler secara virtual dapat 

dirasakan oleh peserta didik seperti, dapat meningkatkan kemampuan siswa baik aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor, mengembangkan bakat dan minat siswa dalam 

membina pribadi yang positif dan berprestasi, dapat mengetahui, mengenal dan 

membedakan antara hubungan satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya 

(Inriyani, 2017; Lestari, 2016; Raharjo & Yulianto, 2020; Ratnasari, 2019).  

Manfaat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berberikan dampak positif terhadap 

jejaring social peserta didik, membangun kesadaran bergotong royong. Dimana dengan 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler peserta didik berpendapat akan menemukan teman 

baru dan memberikan energy positif. Aspek social peserta didik adalah hal yang penting 

dimiliki sehingga siswa tidak hanya memiliki aspek kognitif saja namun juga dapat 

menguatkan aspek afektifnya (Brown & Evans, 2002). 
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Manfaat lain, kegiata dari ekstrakurikuler adalah dapat memberikan dampak 

terhadap pengembangan diri peserta didik untuk menguatkan kompetensi lainnya 

selain kompetensi khusus. Kegiatan ekstakurikuler menjadi sarana untuk 

mengembangkan kapasitas tambahan untuk mencapai masa depan yang diimpikan, 

peserta didik mampu menampilkan masa depan yang selaras dengan kemampuan kerja, 

lebih tegas dan mengembangkan identitas diri (Stevenson & Clegg, 2011).  

 

Penanggung Jawab Kegiatan Ekstrakurikuler Virtual 

Kegiatan ekstrakurikuler virtual virtual memerlukan penanggungjawab pelaksana. 

Peserta didik memberikan tanggapan bahwa penanggung jawab kegiatan 

ekstrakurikuler virtual pada masa pandemi covid-19 adalah sebagai berikut, 1. Kepala 

sekolah, 2. Ketua ekstrakurikuler, 3. Kakak kelas, 4. Guru pembimbing, 5. Guru Pembina 

pelatihan, 6. Ketua pelaksana, 7. Ketua osis. Penanggung jawab atas terlaksananya 

kegiatan ekstrakurikuler pada masa pandemi dapat di gambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 4: Penanggung Jawab Kegiatan Ektrakurikuler Virtual 

Gambar 4 menerangkan pihak yang terlibat dalam pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler menurut kemendikbud antara lain : pertama, satuan pendidikan, yang 

berupa kepala sekolah tenaga kependidikan dan pembina ektrakurikuler memiliki 

tujuan yang sama yaitu dalam mewujudkan keunggulan ragam kegiatan ektrakurikuler, 

kedua komite sekolah yang memberi dukungan, saran dalam mewujudkan keunggulan 
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kegiatan ektrakurikuler, ketiga orang tua yang memberi dukungan penuh kepada anak-

anaknya dalam mengikuti kegiatan ektrakurikuler (Kemendikbud, 2014).  

Urgensi Kegiatan Ekstrakurikuler Virtual 

Kegiatan ekstrakurikuler virtual sangat dibutuhkan oleh peserta didik karena 

memiliki manfaat yang positif bagi kompetensi peserta didik. Pada saat pandemi covid-

19 semua kegiatan dalam dunia pendidikan dialihkan menjadi online, oleh karena itu 

terjadi keterbatas pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karena kegiatan ekstrakurikuler 

lebih banyak dilakukan secara pisik dan membutuhkan lapangan. Oleh karena itu perlu 

dirancang sebuah kegiatan ektrakurikuler virtual untuk menjadi wadah agar kompetensi 

peserta didik tetap dapat ditumbuhkembangkan, serta bakat dan minat peserta didik 

dapat disalurkan. Mengenai pentingnya kegiataan ektrakurikuler virtual dilaksanakan, 

wakil kepala bidang kesiswaan dan guru SMA Negeri Banda Aceh mengatakan bahwa: 

 
Cuplikan 1: memang benar kegiatan ekstrakurikuler sangat penting bagi anak-anak, 
karena melalui kegiatan tersebut anak-anak dapat mengekpresikan bakat dan minatnya. 
Selain itu anak-anak juga lebih kreatif, disiplin, bertanggung jawab, sportifitasnya 
muncul, mereka juga terlihat ceria saat kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena itu ide 
membuat kegiatan ektsrakurikuler virtual ini sangat positif (WKK). 
 
Cuplikan 2: di sekolah ini memang banyak kegiatan ekstrakurikuler, salah satu alasan 
calon siswa tertarik adalah karena hal tersebut. Saya menyambut baik niat membuat 
ektrakurikuler versi online ini, sepertinya mudah dilaksanakan (Gr). 
 

Latihan olah-bakat dan latihan olah minat dapat dilakukan di rumah masing-

masing secara individu dengan menciptakan kegiatan yang sesuai, seperti video editing, 

speeling bee, memasak dan vocal solo. Kegiatan tersebut tidak memerlukan lapangan 

yag luas dan tidak harus berkelompok. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk 

mengurangi resiko penularan dan terjangkitnya virus pada guru, karyawan dan juga 

peserta didik (Ferdian Fathur Rahman, 2021).  

Namun tentu saja untuk dapat melakukan sebuah pengembangan dan perubahan 

diperlukan kreatifitas dari guru agar tujuan pendidikan dapat dicapai walaupun dalam 

kondidi terbatas (Rahmadayani et al., 2021), maka kegiatan dipilih dilakukan interaksi 

secara daring (Ramanta & Widayanti, 2020). Oleh karena itu diperlukan inovasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran secara daring pada masa pandemic covid-19, seperti 

menciptakan beragam langkah-langkah pembelajaran dan pengelolaan kelas yang 

menarik secara daring (Lailatussaadah et al., 2023).  

Hasil penelitian Rotliyah et al. (2020) bahwa kegiatan tarian yang dilakukan pada 

masa pandemic covid-19 di Desa Sendangagung pada awalnya dilakukan secara tatap 

muka, namun pada akhir latihan dilakukan secara virtual dikarenakan terjadi 

pandemic. Selanjutnya hasil penelitian Junita & Sumarsih (2020) menemukan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler dapat saja dilaksanakan pada masa pandemic covid-19, namun 
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tetap mengikuti protokol kesehatan, selanjutnya para peneliti tersebut menyarankan 

agar para pendidik kreatif menciptakan alternative kegiatan ekstrakurikuler. Saran dari 

peneliti tersebut sesuai dengan temuan penelitian ini yaitu dapat dilakukan secara 

virtual dan hybrid.  

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk 

kegiatan ekstrakurikuler virtual yang dapat dilaksanakan pada masa pandemic covid-

19, walaupun terjadi beberapa kendala. Namun penelitian ini telah mendapatkan 

beberapa bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dilakukan secara daring atau 

virtual, memiliki tujuan dan manfaat, serta diatur oleh penanggung jawab kegiatan. 

Peserta didik optimis bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat dilaksanakan secara 

virtual jika kegiatan tersebut sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 

peserta didik saat ini. Maka peserta didik memilih kegiatan-kegiatan yang ringan, 

menyenangkan dan memiliki benefit yang jelas dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk 

kegiatan ektrakurikuler virtual ini dapat juga dilaksanakan sebagai alternative dalam 

era new normal. Mengingat kegiatan ini mudah dan murah dilaksanakan serta 

disenangi oleh peserta didik. 

Secara umum, hasil penelitian menjelasakn adanya dampak positif dari 

pelaksanaan pendidikan pada masa pandemi covid-19, pelaksana pendidikan telah 

memiliki kebiasaan dalam mengahadapi keterbatasan dan masalah. Pendidikan tetap 

dijalankan dalam model virtual dan model hybrid. Beberapa laporan mengenai masih 

berlangsungnya model hybrid seperti penggunaan teknologi whatsapp group dan e-

learning untuk tetap mengembangkan nalar dan kreativitas peserta didik (Nur, 2022). 

Pembelajaran hybrid dilakukakan karena dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik (Aristika et al., 2021), idealnya pembelajaran di era new normal adalah dengan 

menggunakan metode hybrid learning agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 

efektif (Sumandiyar et al., 2021). Para pelaku pendidikan menunjukan optimisnya 

mengenai pembelajaran hybrid karena dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang lebih fleksibel dan menarik (Raes et al., 2020).  

Oleh karena itu pembelajaran hybrid yang sudah menjadi habit ketika covid-19 

dapat dipertahankan dan dapat dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler pasca 

pandemi covid-19. Idealnya analisis kebutuahn terhadap model pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler yang ditemukan dirancang dapat dilaksanakan secara virtual maupun 

hybrid. Berikut adalah model hasil analisis kebutuhan yang telah dirancang agar dapat 

diterapkan di sekolah untuk memudahkan para pelaksana kegiatan. 
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Gambar 5: Novelty Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Virtual 

 

Berdasarkan gambar 5 menjadi sebuah model pengetahuan baru bahwa kegiatan 

ektrakurikuler dapat dilakukan secara virtual meliputi kegiatan video editing, speling 

bee, kelas memasak, dan vocal solo. Kegiatan tersebut memiliki penanggungjawab mulai 

dari satuan pendidikan, yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tenaga 

kependidikan, Pembina ekstrakurikuler, komite sekolah, kakak kelas, ketua osis dan 

orang tua peserta didik. Waktu yang tepat untuk pelakasanaan kegiatan adalah siang 

dan sore, karena sudah selesai kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler. Kegiatan 

tersebut memberikan manfaat terhadap pengembangan dan peningkatan kreativitas, 

menambahkan ilmu pengetahuan, mengisi waktu luang, menambah relasi dan teman, 

melatih fisik dan mental, membuka wawasan baru, dan menjadi bahagia.  

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis kebutuhan terhadap kegiatan ekstrakurikuler ditemukan bahwa 

memilih kegiatan ekstrakurikuler tetap dilaksanakan walaupun secara online/virtual, 

agar tercipta lingkungan belajar sepanjang hayat. Peserta didik memilih empat (4) 

kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dilaksanakan secara virtual yaitu, kelas video 

editing, kelas speling bee, kelas memasak, dan vocal solo. Maka kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut dapat dijadikan sebagai alternative pilihan untuk tetap dilaksanakan dalam 
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masa pandemi covid-19 agar kreatifitas peserta didik tetap dapat dipupuk. Kegiatan 

ektrakurikuler virtual ini memiliki penanggung jawab, serta dapat dilakukan di waktu 

siang dan sore hari. Penelitian ini belum membahas mengenai rancang bangun langkah-

langkah kegiatan pelaksanaan ekstrakurikuler secara virtual pada masa pandemic covid-

19. Rancang bangun pelaksanaan tersebut sangat dibutuhkan oleh pihak pelaksana 

kegiatan. Dengan demikian penelitian selanjutnya dapat membuat sebuah penelitian 

rancang bangun langkah-langkah kegiatan pelaksanaan ekstrakurikuler secara virtual 

pada masa pandemic covid-19. 
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